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Heboh, Anggota DPR Masuk Desil 4

Eva: Saya Sudah Minta BPS
Periksa Proses Pendataannya

Anggota Komisi X DPR Eva Stevany Rataba buka suara
terkait kabar dirinya tercatat dalam desil 4 Data Tunggal
Sosial dan Ekonomi Nasional (DTSEN) dan penerima
bansos Program Keluarga Harapan (PKH). Dia membantah
tidak pernah menerima bantuan PKH.

EVA menepaskan. dirinya tidak
purnah menerima dan tidak per-
b mendaflarkan diri sebagai
punerin bansos PREL Dia juga
mengabu bingung saal tahu ma-
suk dalim desil 4 DTSEN vang
membuat heboh media sosial.
“Sebubungan denpan pemberi-
taart yang beredar mengueoa mama
sty yang (ercatat dalam kelom-
puk dhesil 4, sava perhu menyam-
patikin klarifikasi agur masyanka
mendapatkan infurmasi yang
benar dan tidak mesimbulkan
kesalabypabeman,” kala Eva dalam
keteranpannya, Rabu (S972026).
Dhia smengakon mempertanyakan
persoalan tersebul saat rapat
Ionmisi X DPR bersara BPS pada
Ralns (892026, " Saya langsung
memnpertanyakan bagaimang bl
tersebul dapat wrjadi, dan me-
minla agar sumber serla proses
pemdutasnmya diperikss, " ujamya.
Selain itu, Eva juga telabimen-
datangi langsung kantor Dinas
Susial Kalmpaten Toraga Utara,
Sulawesi Selatan {Sulsel) untuk
meminta peojelasan. Juga unluk
memaslikan data tersebul segera
diperiksa serla diperbaiki sesua

dengam keadaan.

"Purlu saya haruskan juga liah-
wi dercatal dalam desil 4 lidak
serla-merta berarli seseorang
pemah mencrima PKIL Data
desil merupakan pengelompo-
kan kondisi sosial chenomi,
secanphan penelapan penerita
Dearatuszan sovsial Tl proses dan
persyaratan wesemdin.” jelas Eva.

Oleh karena itu, lanjulnya.
pemberilaan alau pernyatsan
vang menyehuthan dirinya per-
nah menerima bantuan PRI
adalab tidak benar dan tidak
sewuai fakta, "Semua pibiak tdak
lertun-burw menarik kesimpulan
sebelum melakukan pererkssan
dan konfirmast kepada instansi
vang berwenang, " harap dia.

Eva menilai. peristiva terse-
It menjadi mumentum untuk
memperbaiki sistem pendatisan
sosial chonomi. Karena kesalah-
an data bisa saja berdampak
padda masyarakal vang memang
b tubikan bantuan,

Jika dlata seorang anggola DPR
satfel chiapat keiru, kata Eva, entu
atda kemunghinan masyarakal
vang benar-benar membutuh-

i

Eva Stevany

ke bantuan juga mengalami
hesalibian pendataar. Sava pun
sutlah merminla instansi eikail
segera melakukan pesclusuran,
metperbaiki dala yang kelir,
st memmastikan sistem pendata-
an bantuan sosial wenjadi lebib
akurat, transparan, dan dapat di-
perlanggungjavabilim,” utumy
Driketahui, masuk dalam
daltar penerima banluan susial
{bansos) PRIT di Toraja Utara
(Tuwrul), Sulawesi Sclatan. dan
lercatal pada DTSEN. Padahal,
merujuk LIKPN Eva vang
dilaporkan ke KPK por 6 Maret
2026, angpola DPR asal Fraksi
Nasdem tlu berharta Ep 3.5
miliar, Dia memiliki tanab dan
Damgunan, kendaraan roda dua
dlan vrngat, harta berperak lain-
myal, serla ki dan setara kas,

Lva melanjutkan, persoalan
tesil itk akurat baryak dite-
b oli daerah pemilibannya di
Sualerweesi Selatan (Sulsel) TIL Mueli-
pati, Kabupaten Luwu, Kalupaten
Luwn Urara, Kabupaten Luwu
Timur, Kabupaten Tana Toraja.
Kabupaten Toraja Ulara, Kab-
pettien Enrebany, Kabupaten Siden-
renp Rappang (Sidrap], Kabapaten
Pinrang dan Kiota Palupo.

Dia mencontohkan, maha-
siswa yang telah lolus tefapi
lidak dapal divsulkan schapai
penerima Karlu Tmlonesia Pin-
lar (KIP} Kuliah karcow masuk
dalamrlesil &heatas. Padahal
kondisi ekonomi keluarganya
menujukkan sebaliknya. *Me-
mang sangal dirgikan apabila
masyarakal yang belul-betl G-
vk untuk menerina bantuan su-
dash tidak bisa kita banto karens
lerhalang di desil itn,” ujamya.

Diketabui, desil 1 sampai 10
adalah pembagian kelompok
rumah Gangpa ke dalam 10 dngka-
lian vy didasarkan pada inglat
kesejableraan sosial dan ekonomi
velanif. Rineianmmya, Desil 1 sangat
miskin desil 2 miskin, desil 3 hane
pir miskin. desil 4 ventan miskin,
tesil 5 kondisi ehonan pes-pasan.

Selanjutnya, desil 610 ada-
labr kelompok masvarakal kaw-
pori menengah hingpa paling
sejahtera, Di mana desil 10

adalaty kelempuk paling kava.

Sedangkan kelsmpok yang ber-
hak mendapat hansos adalab
keelompak vang masuk di desil 1
Hinggea 3. Sernentara desil 4 masih
dipertimbanghan untuk jenis ban-
e terteniu vang sifatny: jaring
JTIETIED renfan.

Angpola Komisi VIIT DPR
Listla Hendrajoni ikul menyoret
persoalan akurasi pendataen sosial
v ilukukan BPS. Hal ini me-
aryusul munculna mana anpggot
DPR Eva Stevany Rataba dalam
desil 4 DTSEN. Persoalan lerse-
Dl perhu menjad perbatian serivs
dan momenium untuk menge-
valuasi sistem pemdataan susial,
Karena ketepatan data menjadi
salah satu faklor penting dalam
menentukan sasaran berhapai
pragram perlindungan sosial.

“Kali angpota DPR bisa ler-
cataal pnasuk sl 4, tenlu ini men-
jauli prertayaan besar g enai
akurasi pencitan, Ini perhosepers
dievalwasi dan ditelusurd. di mana
leetetk persoatlannyva,” kata Lisdda di
Takarta, Kamis (10052026,

Menurut Lisda, wereatal dalam
desil 4 tidak serta-merta be-
rarlh sescorang meneringa banss,
Sebetulnya persoalan vang lebib
mendasar dari kasus tersebat
addalah bapaimana memastikan
datasusial vang digunakan Peme-
rintah benar-lenar menggan-
arkan kondisi masyarakal yang,
seberiarmyva di lapangan. mTIF
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